Jurnal Veteriner Juni 2017 Vol. 18 No. 2 : 274-282
pISSN: 1411-8327; el SSN: 2477-5665 DOI: 10.19087/jveteriner.2017.18.2.274
Terakreditasi Nasional, Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan, online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/jvet
Kemenristek Dikti Rl SK. No. 36a/E/KPT/2016

Sistem Pemeliharaan Anjing
dan Tingkat Pemahaman Masyarakat
terhadap Penyakit Rabies di Kabupaten Bangli, Bali

(DOG REARING SYSTEM AND UNDERSTANDING LEVEL
OF PEOPLE IN BANGLI, BALI TOWARD RABIES DISEASE)

Elisabeth Yulia Nugraha'!, I Wayan Batan?,
I Made Kardena?®

Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Hewan
2Laboratorium Diagnosa Klinik Veteriner
$Laboratorium Patologi Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana
JIn. Sudirman, Denpasar, Bali, Indonesia
Tlp. (0361) 223791, Faks.(0361) 701808
Email: yui.nugraha@gmail.com

ABSTRAK

Rabies adalah penyakit zoonosis yang bersifat mematikan. Penyakit ini menyerang sistem saraf
pusat atau encephalitis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase dan hubungan antara
faktor-faktor yang memengaruhi sistem pemeliharaan dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap
penyakit rabies di Kabupaten Bangli, Bali. Jumlah responden yang diambil sebanyak 140, tersebar di 14
desa yang belum pernah dilaporkan terjadi kasus rabies. Data hasil wawancara berdasarkan kuisioner
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan dendrogram. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem pemeliharaan anjing yang baik di Kabupaten Bangli berhubungan dengan kondisi
pemeliharaan anjing (100%); kesadaran memberikan pakan (100%); jumlah pemberian pakan yang lebih
dari satu kali (91,4%); status vaksinasi rabies (83,6%); tidak memelihara hewan penular rabies (HPR)
selain anjing (kucing) (75,7%); status pemeriksaan kesehatan (67,1%); dan jumlah anjing yang dipelihara
tidak lebih dari satu ekor (55,7%). Sistem pemeliharaan anjing yang buruk berhubungan dengan jenis
pakan yang diberikan (100%); berkontak dengan anjing lainnya (80%); dan sistem pemeliharaan anjing
dengan cara dilepas (73,6%). Tingkat pemahaman masyarakat Kabupaten Bangli yang baik berhubungan
dengan mobilitas anjing (88,6%); pemahaman mengenai bahaya rabies (79,3%); asal anjing (79,3%);
pengetahuan mengenai ciri-ciri rabies (74,3%); dan status desa bebas rabies yang masih dipertahankan
(78,6%). Tingkat pemahaman masyarakat yang buruk berhubungan dengan belum adanya aturan desa
maupun aturan adat yang berkaitan dengan penyakit rabies (100%); kurangnya pastisipasi masyarakat
dalam program penyuluhan (62,1%); dan cara memperoleh anjing (52,1%). Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan anjing dan tingkat pemahaman masyarakat mengenai
penyakit rabies di Kabupaten Bangli tergolong baik.

Kata-kata Kunci: rabies; sistem pemeliharaan; tingkat pemahaman masyarakat; Kabupaten Bangli

ABSTRACT

Rabies is a zoonotic fatal disease. The disease infects the central nervous system, known as encephalitis.
This study aims were to determine the relationship between the percentage and the factors that influence
the maintenance system and the level of public awareness toward rabies in Bangli Regency, Bali. A total
of 140 questionnaires were distributed in 14 villages that have never been reported having cases of rabies.
Interview data were analyzed using quantitative descriptive analysis and dendrogram. The results showed
that a proper dog care system in Bangli associated with dog rearing conditions (100%); provided awareness
of the feed (100%); the number of feeding more than one each day (91.4%); rabies vaccination status
(83.6%); not keeping other rabies transmitted animals (cat) (75.7%); health inspection status (67.1%); and
the number of dogs that were kept not more than one tail (55.7%). Bad dog maintenance systems associated
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with the type of feed given (100%); contact with other dogs (80%); and system maintenance by way of
detachable dogs (73.6%). The level of public understanding in Bangli district was well connected with the
mobility of dogs (88.6%); understanding of the dangers of rabies (79.3%); dog origin (79.3%); knowledge of
the characteristics of rabies (74.3%); and the village of rabies free status was retained (78.6%). Poor level
of public understanding related to the lack of village rules and custom rules relating to rabies (100%); lack
of community participation in education programs (62.1%); and how to have dogs (52.1%). Based on the
results of this study, its concluded that the maintenance system of dogs and the level of public understanding

regarding rabies in Bangli are relatively good.

Keywords: rabies; rearing system; community understanding; Bangli regency

PENDAHULUAN

Rabies adalah penyakit zoonosis dan telah
dikenal sejak dulu dapat menular ke manusia
melaluil gigitan hewan terutama anjing.
Penyakit rabies dikategorikan sebagai salah satu
penyakit zoonosis yang paling menakutkan bagi
masyarakat dunia (Cliquet dan Picard, 2004).
Tahun 1998, menurut WHO (2001), 55.000 orang
meninggal karena penyakit rabies dan pada
tahun 2011, sebanyak 11.000 orang meninggal
di dunia karena rabies. Korban terbanyak
dialami oleh warga Asia (Knobel et al., 2005).
Mattos dan Rupprecht (2001), menyatakan
bahwa penyakit rabies menduduki urutan ke-
12 daftar penyakit yang mematikan.

Di Indonesia, penyakit rabies bersifat
endemis dan telah menyerang 26 dari 34
provinsi (Batan et al., 2014). Kasus rabies
pertama kali dilaporkan di Jawa Barat pada
kerbau tahun 1884, pada anjing tahun 1889 dan
pada manusia tahun 1894 (WHO, 2001). Secara
rataan setiap tahun di Indonesia terjadi 150-
300 kematian manusia akibat rabies, sehingga
rabies menjadi salah satu penyakit prioritas
secara nasional (Nugroho et al., 2013).

Bali merupakan suatu wilayah yang bebas
rabies sebelum tahun 2008. Namun, sejak 18
Desember 2008 Bali dinyatakan positif rabies
dan berstatus kejadian luar biasa (KLB). Rabies
pertama kali berjangkit pada manusia di Desa
Ungasan dan pada anjing di Desa Kedonganan,
Kuta Selatan, Badung (Supartika et al., 2009;
Windiyaningsih et al., 2009). Berdasarkan
kajian kasus rabies pada manusia dan hewan,
diperkirakan penyakit rabies masuk ke
Semenanjung Bukit Badung pada April 2008
(Putra et al., 2009%). Penyakit rabies dalam
tempo tiga tahun telah menyebar ke seluruh
daerah Bali (Batan et al., 2014).

Penyebaran rabies di Kabupaten Bangli
pertama kali terjadi pada anjing di Desa
Bebalang, Kecamatan Bangli pada bulan
Oktober tahun 2009 sedangkan, pada manusia

dimulai dengan terdapatnya tiga korban rabies
yang menulari tiga wilayah di Bangli yaitu di
Banjar Tambahan Tengah, Desa Jehem,
Kecamatan Tembuku pada tanggal 20 April
2010, kemudian menyebar ke Banjar Pelesetan,
Desa Suter, Kecamatan Kintamani (16 Mei
2010), sampai ke Banjar Tabu, Desa Songan-A,
Kecamatan Kintamani (20 Februari 2011)
(Andriani et al., 2016). Setelah itu, kasus rabies
paling banyak ditemukan di Desa Kawan,
Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli yakni
delapan kasus (Batan et al., 2014).

Anjing bertanggung jawab terhadap 94%
kasus rabies pada manusia oleh karena itu,
pencegahan kasus rabies pada manusia sangat
tergantung pada pengendalian rabies pada
anjing (Suzuki et al., 2008; Yousaf et al., 2012).
Dengan adanya program penyuluhan, vaksinasi,
serta eliminasi hewan pembawa rabies (anjing),
jumlah kasus gigitan anjing rabies atau anjing
diduga rabies pada tahun 2011 mengalami
penurunan dibanding tahun 2010 (Batan et al.,
2014). Walaupun terjadi penurunan kasus ra-
bies, dampak rabies sangat luas, ditinjau dari
aspek kesehatan, sosial dan budaya sampai pada
keamanan dan ketertiban masyarakat mengi-
ngat Bali sebagai daerah tujuan wisata Nasional
dan Internasional.

Penyakit rabies merupakan penyakit yang
tidak boleh diabaikan. Penyakit rabies ini sa-
ngat berdampak besar pada masyarakat kurang
mampu yang hidup di daerah pedesaan khusus-
nya pada anak-anak (Knobel et al., 2005). Anak-
anak sangat berpeluang tertular rabies, karena
60% orang yang cidera karena gigitan anjing
adalah anak-anak (Eng et al., 1993). Hal ini
dikarenakan anak-anak sangat mencintai hewan
khususnya anjing. Ukuran tubuh mereka
relatif kecil, mereka tidak berpengalaman dan
gegabah dalam kontak dengan hewan, dan
mereka tidak mampu menghindar atau
menghadapi serangan hewan penular rabies
(HPR), sehingga mereka menjadi korban rabies
(Sriaroon et al., 2006; Charkazi et al., 2013).
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Laporan mengenai hubungan perilaku
masyarakat, tata cara pemeliharaan anjing, dan
pengetahuan mengenai rabies terhadap penyakit
rabies pada anjing dan manusia di Kabupaten
Bangli belum banyak dipublikasikan.
Kabupaten Bangli khususnya Desa Sukawana,
Kecamatan Kintamani merupakan kawasan
pelestarian anjing ras kintamani. Dengan
adanya kasus rabies di Desa Sukawana maka
dapat merugikan upaya pelestarian anjing
kintamani. Selain mengancam kehidupan
anjing kintamani, penyakit rabies dapat
menyebabkan hilangnya nyawa manusia dan
terganggunya rasa aman. Rabies juga dapat
menyebabkan kerugian ekonomi akibat tergon-
cangnya industri pariwisata yang berdampak
pada menurunnya jumlah kunjungan wisa-
tawan di Kabupaten Bangli.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sistem peme-
liharaan anjing dan tingkat pemahaman masya-
rakat terhadap penyakit rabies di Kabupaten
Bangli. Penelitian ini mencoba menggali
informasi dari masyarakat Kabupaten Bangli
yang bermukim di desa-desa yang belum pernah
dilaporkan terjadi kasus rabies mengenai sistem
pemeliharaan anjing dan tingkat pemahaman
masyarakat terhadap penyakit rabies.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil wawancara berdasarkan
kuisioner yang telah disediakan kepada
masyarakat Kabupaten Bangli. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
beberapa instansi pemerintah yaitu Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Bali, Dinas Kesehatan Provinsi Bali, Balai Besar
Veteriner Denpasar, Dinas Peternakan dan
Perikanan Pemerintah Kabupaten Bangli, dan
Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten
Bangli, serta dari berita yang dimuat pada media
massa.

Penelitian ini dimulai dengan menyiapkan
kuisioner yang diadaptasi dan telah dimodifikasi
dari Dibia et al. (2015), selanjutnya mengum-
pulkan data hasil wawancara mengenai sistem
pemeliharaan anjing dan tingkat pemahaman
masyarakat mengenai penyakit rabies di
Kabupaten Bangli. Penelitian ini dilakukan di
tiga kecamatan di Kabupaten Bangli, yakni
Kecamatan Kintamani, Bangli, dan Susut
dengan total 14 desa yang belum pernah
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dilaporkan terjadi kasus rabies. Pada daerah
Kecamatan Kintamani sampel diambil di Desa
Pengajaran, Satra, Manikliyu, Batukaang,
Binyan, Lembean, Sekaan, Kutuh, Subaya,
Baladingan, Belanga, dan Siakin, sehingga total
ada 12 desa. Pada daerah Kecamatan Bangli
sampel yang diambil di Desa Bunutin,
sedangkan untuk Kecamatan Susut sampel
diambil di Desa Sulahan.

Setiap desa dipilih 10 orang pemilik anjing
sebagai responden. Total kuisioer yang
disebarkan berjumlah 140 kuisioner. Pada tiap
responden diajukan pertanyaan yang telah
disiapkan dalam bentuk kuisioner. Pertanyaan
yang diajukan bersifat closed ended (disediakan
jawabannya) dan open ended (respondens bebas
menjawab). Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara terstruktur melalui
kuisioner, meliputi: a) Sistem pemeliharaan yang
terdiri dari jumlah anjing yang dipelihara,
sistem pemeliharaan anjing, memelihara HPR
lainnya (kucing), status pemeriksaan kesehatan
hewan, berkontak dengan anjing lain, status
vaksinasi rabies, kondisi fisik anjing peliharaan,
status pemberian pakan, jumlah pemberian
pakan/hari, dan jenis pemberian pakan; b)
Pemahaman masyarakat mengenai penyakit
rabies yang terdiri dari cara memperoleh anjing,
asal anjing, mobilitas HPR, pengetahuan
mengenai bahaya rabies, ciri-ciri rabies, pernah
atau tidaknya mengikuti penyuluhan rabies,
pernah atau tidaknya terjadi rabies pada anjing/
manusia, aturan adat/awig-awig aturan desa
yang berkaitan dengan penyakit rabies.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara
mengenai sistem pemeliharaan anjing dan
tingkat pemahaman masyarakat Kabupaten
Bangli mengenai penyakit rabies ditabulasi dan
dianalisis secara deskriptif, sedangkan hubu-
ngan antara faktor-faktor yang berkaitan de-
ngan sistem pemeliharaan dan tingkat pemaha-
man masyarakat Kabupaten Bangli terhadap
penyakit rabies dianalisis menggunakan analisis
Dendrogram. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Maret hingga Mei 2016.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase sistem pemeliharaan anjing di
Kabupaten Bangli disajikan pada Tabel 1,
sedangkan persentase pemahaman masyarakat
mengenai penyakit rabies disajikan pada Tabel
2. Untuk mengklasifikasi sistem pemeliharaan
dan tingkat pemahaman masyarakat Kabu-
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Tabel 1. Persentase setiap variabel dan perhitungan dendrogram sistem pemeliharaan anjin di
Kabupaten Bangli, Bali

Variabel Jumlah Persentase Grup
n=140 Total

Jumlah anjing yang dipelihara 1 ekor 78 55,7% 1
>1 ekor 62 44,3%

Cara pemeliharaan anjing Diikat 37 26,4 % 2
Dilepas 103 73,6%

Memelihara HPR lain (kucing) Tidak 106 75,7% 1
Ya 34 24,3%

Status pemeriksaan Pernah diperiksa 94 67,1% 1

kesehatan hewan Tidak pernah 46 32,9%
diperiksa

Berkontak dengan anjing lain Tidak pernah 28 20% 2
berkontak
Pernah berkontak 112 80%

Status vaksinasi rabies Divaksin 117 83,6% 1
Tidak divaksin 23 16,4%

Kondisi fisik anjing peliharaan Baik 140 100% 1
Tidak baik 0 0%

Status pemberian pakan Diberikan pakan 140 100% 1
Tidak diberikan pakan 0 0%

Jumlah pemberian pakan >1Kali 128 91,4% 1

setiap hari 0 -1 Kali 12 8,6%

Jenis pemberian pakan Dog food 0 0% 2
Makanan sisa 140 100%

Keterangan: Grup 1 Sistem pemeliharaan baik; Grup 2 Sistem pemeliharaan buruk

Tabel 2. Persentase setiap variabel dan perhitungan dendrogram tingkat pemahaman masyarakat
mengenai penyakit rabies di Kabupaten Bangli, Bali

Variabel Jumlah Persentase Grup
n=140 Total

Cara memperoleh anjing Anakan sendiri 67 47,9% 2
Dariorang lain 73 52,1%

Asal anjing Dari desa sendiri 111 79,3% 1
Dariluar desa 29 20,7%

Mobilitas HPR Tidak pernah keluar 124 88,6% 1
desa
Pernah keluar desa 16 11,4%

Pengetahuan mengenai Tahu 111 79,3% 1

bahaya rabies Tidak tahu 29 20,7%

Ciri - ciri rabies Mengetahui 104 74,3% 1
Tidak mengetahui 36 25,7%

Pernah atau tidaknya mengikuti Pernah 53 37,9% 2

penyuluhan rabies Tidak pernah 87 62,1%

Pernah atau tidaknya terjadi Tidak pernah rabies 110 78,6% 1

rabies pada anjing/manusia Pernah rabies 30 21,4%

Aturan adat/awig-awig berkaitan Ada 0 0% 2

dengan penyakit rabies Tidak ada 100 100%

Aturan adat berkaitan dengan Ada 0 0% 2

penyakit rabies Tidak ada 100 100%

Keterangan: Grup 1 Sistem pemeliharaan baik; Grup 2 Sistem pemeliharaan buruk

277



Jurnal Veteriner Juni 2017 Vol. 18 No. 2 : 274-282

CASE 0 5 10 15 20 25

istem Pemeliharaan @

Jenis Pemberian Pakan
Berkontak dengan Anjing Lain

Sistemn Pemeliharaan
Keondisi Fisik Anjing Peliharaan
Status Pemberian Pakan

stem Pemeliharaan E}
Jumlah Pemberian Pakan

Status Vaksinasi Rabies

Memelihara HPR lain
Status Pemeriksaan Kesehatan
Jumlah Anjing Peliharaan

Gambar 1.Dendrogram sistem pemeliharaan anjing di Kabupaten Bangli

Keterangan : Warna merah: faktor-fator yang mempempengaruhi sistem pemeliharaan yang buruk; warna
biru: faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pemeliharaan yang baik; warna hijau;
hubungan antara sistem pemeliharaan yang baik dan buruk. Semakin pendek maka
hubungan antarfaktor semakin dekat.

CASE 0 5 10 15 20 25

Aturan Desa

Aturan Adat

Penyuluhan

Perolehan Anjing

Pemahaman Masyarakat
Mengetahui Ciri-ciri rabies

Mobilitas Anjing
Asal Anjing
Status Desa

Gambar 2. Dendrogram tingkat pemahaman masyarakat mengenai penyakit rabies di Kabupaten
Bangli

Keterangan : Warna merah: faktor-faktor yang mempempengaruhi tingkat pemahaman masyarakat
mengenai rabies yang buruk; warna biru: faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pemahaman masyarakat mengenai rabies yang baik; warna hijau; hubungan antara tingkat
pemahaman masyarakat mengenai rabies yang baik dan buruk. Semakin pendek maka
hubungan antarfaktor semakin dekat.
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paten Bangli dapat digolongkan berdasarkan
hasil perhitungan dendrogram. Dendrogram
sistem pemeliharaan anjing di Kabupaten Bangli
disajikan pada Gambar 1, sedangkan dendro-
gram pemahaman masyarakat mengenai
penyakit rabies di Kabupaten Bangli disajikan
pada Gambar 2.

PEMBAHASAN

Sistem Pemeliharaan Anjing di Kabupaten
Bangli

Perhatian masyarakat pemilik anjing
terhadap pencegahan terjadinya penyakit rabies
secara tidak langsung dapat dilihat dari kondisi
fisik anjing peliharaan mereka, perhatian untuk
memberikan pakan, tindakan vaksinasi, ada
atau tidaknya pemeliharaan HPR lainnya selain
anjing, pemeriksaan kesehatan, jumlah anjing
yang dipelihara, pernah berkontak dengan
anjing lainnya, jenis pakan yang diberikan, dan
cara pemeliharaannya. Pencegahan terhadap
penyakit rabies pada anjing perlu didukung oleh
cara pemeliharaan anjing yang benar dan baik.
Bila mengenal anjing dengan baik, anjing akan
sangat bermanfaat dan menjadi teman setia
serta mudah dalam pemeliharaannya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemilik yang lebih perhatian, lebih sering
berinteraksi dengan hewan peliharaannya salah
satu contohnya dengan pemberian pakan secara
rutin sehingga kondisi fisik hewan peliha-
raannya dapat terjaga. Dibia et al. (2015)
mengemukakan bahwa anjing dengan kondisi
yang kurang terawat berisiko terinfeksi rabies
tiga kali lebih besar dibandingkan anjing yang
memiliki kondisi yang prima. Pemilik anjing
yang memiliki perhatian yang tinggi pada hewan
peliharaannya cenderung mengetahui
perubahan tingkah laku lebih dini dari
anjingnya apabila menunjukkan gejala sakit
(Suartha et al., 2014). Gejala awal yang muncul
pada anjing penderita rabies menunjukan
perubahan tingkah laku. Dengan demikian,
perhatian pemilik terhadap anjingnya sangat
berperan penting dalam upaya pencegahan
penyebaran penyakit rabies.

Berdasarkan hasil penelitian, kesadaran
pemberian pakan pada anjing di Kabupaten
Bangli sangat baik. Hal ini sesuai dengan
laporan Suartha et al. (2014) di lokasi yang
berbeda di Bali bahwa pemberian pakan yang
lebih sering, minimal dua kali sehari akan
mengurangi anjing berkeliaran ke daerah lain
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atau tempat pembuangan sampah untuk
mencari pakan, sehingga mengurangi peluang
kontak anjing dengan anjing yang mungkin
telah tertular rabies.

Sistem pemeliharaan anjing yang baik,
tidak terlepas dari status pemeriksaan
kesehatannya. Kesadaran akan pentingnya
pemeriksaan kesehatan menunjukan bahwa
perhatian masyarakat pemilik anjing cukup
tinggi. Pemeriksaan kesehatan selalu berkaitan
dengan status vaksinasi. Pemberian vaksinasi
dengan cakupan di atas 70% dari populasi anjing
dapat membentuk kekebalan kelompok/herd
immunity yang tinggi sehingga pencegahan dan
pengendalian penyebaran penyakit rabies dapat
dikontrol. Hasil penelitian ini sejalan laporan
Dibia et al. (2015) bahwa anjing yang tidak
divaksin di Bali berisiko terinfeksi rabies 19 kali
lebih besar dibandingkan dengan anjing yang
divaksinasi rabies.

Jenis pakan yang baik memengaruhi status
kesehatan hewan. Kondisi anjing dengan gizi
yang cukup dan terawat dengan baik memacu
komponen sistem imun berkembang dengan
sempurna sehingga dapat berfungsi secara
optimal. Nutrisi anjing dapat menyebabkan
rendahnya respons imun. Menurut Murphy et
al. (2007) bahwa hewan dengan defisiensi protein
atau defisiensi asam amino tertentu menye-
babkan hewan tersebut lebih peka terhadap
infeksi virus.

Kondisi sosial budaya masyarakat di
Kabupaten Bangli diyakini bahwa pemilik yang
memelihara hanya satu ekor anjing selalu
berupaya mencegah anjingnya tertular rabies
dibandingkan dengan pemilik yang memelihara
lebih dari satu ekor anjing. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dikemukakan oleh Dibia et al. (2015) yang
menyatakan bahwa anjing yang dipelihara oleh
pemilik yang memelihara anjing lebih dari satu
ekor mempunyai risiko tiga kali lebih besar
terjangkit rabies dari pada anjing yang
dipelihara oleh pemilik yang memelihara hanya
satu ekor anjing. Hal ini didasari oleh pemilik
yang memelihara hanya satu ekor anjing
memiliki kesempatan dan perhatian yang lebih
banyak terhadap anjing peliharaannya,
terutama dari aspek kesehatan. Pemilik yang
telah memiliki anjing dan ditambah dengan
memelihara HPR lainnya harus berbagi kasih
sayang dan perhatiannya kepada hewan-
hewannya mulai dari segi waktu, pakan dan dari
segi kesehatannya yang harus terus dijaga.
Apabila hal ini tidak diperhatikan maka akan
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berdampak pada risiko terinfeksi penyakit
rabies. Hasil penelitian menunjukkan respon-
den di Kabupaten Bangli sebangian besar tidak
memelihara HPR selain anjing.

Cara masyarakat di Kabupaten Bangli
memelihara anjing masih berisiko terjadinya
penularan rabies. Tingginya pemeliharaan
dengan cara dilepas dapat meningkatkan risiko
berkontak dengan anjing lain yang mungkin
menderita rabies. Populasi anjing yang tidak
berpemilik di Bali diperkirakan 5% dari populasi
anjing yang ada di Bali (Putra et al., 2009").
Menurut Putra (2011), bahwa tingginya kasus
rabies pada kelompok anjing yang hidup tanpa
pemilik (81%) dibandingkan dengan kelompok
anjing yang diikat atau dikandangkan (2%),
menunjukan bahwa peluang terjadinya kontak
anjing yang dipelihara dengan cara dilepas, lebih
tinggi dibandingkan anjing rumahan yang
diikat atau dikandangkan.

Pemahaman Masyarakat mengenai
Penyakit Rabies

Pengetahuan merupakan hal yang sangat
penting untuk terbentuknya suatu tindakan
seseorang. Perilaku yang didasari pengetahuan
akan lebih langgeng daripada perilaku yang
tidak didasari pengetahuan. Hal ini karenan
pengetahuan adalah faktor yang mempermudah
terjadinya perubahan perilaku. Dengan
demikian, pengetahuan secara tidak langsung
memengaruhi status kesehatan atau kejadian
penyakit.

Jeany et al. (2011) menyatakan bahwa
responden dengan pengetahuan pemeliharaan
anjing yang tidak baik memberikan risiko bagi
anjingnya untuk terkena rabies tiga kali lebih
besar dibandingkan responden dengan
pengetahuan pemeliharaan anjing yang baik.
Hal ini dapat terjadi karena pemilik anjing
dengan pengetahuan yang baik memudahkan
dirinya dalam mengambil keputusan yang
terbaik terhadap caranya memelihara dan
menangani anjing. Sementara itu, pemilik
anjing dengan pengetahuan yang tidak baik,
dapat mempersulit dirinya sendiri dalam
memelihara anjing terutama bila peliharaannya
tersebut menimbulkan masalah.

Pemahaman masyarakat yang baik dapat
dilihat dari pengetahuan mereka mengenai
penyakit rabies. Masyarakat yang sudah
memiliki pengetahuan mengenai rabies yang
baik pasti mengupayakan agar segala tindakan
yang dilakukannya dalam pemeliharaan anjing
tidak menimbulkan bahaya penyakit rabies.
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Selain itu, mereka dapat mengenali secara dini
apabila hewan peliharaannya menunjukkan
gejala rabies. Faktor-faktor pendukung dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tidak
terlepas dari suatu hubungan yang sangat
kompleks sehingga saling berkaitan. Tingkat
pemahaman yang baik dapat terjadi apabila
pengetahuan dan tindakan yang dilakukan
masyarakat berjalan searah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan responden
mengenai rabies di Kabupaten Bangli cukup baik
yaitu sebesar 79,3% memahami penyakit rabies
pada anjing (Tabel 2).

Mobilitas anjing, asal anjing, pengetahuan
daerah bebas rabies dan daerah tertular rabies
pada masyarakat, pemahaman mengenai ciri-
cirl rabies, cara memperoleh anjing, adanya
aturan-aturan adat, dan aturan desa merupakan
faktor yang dapat mencegah perluasan
penularan. Semua faktor-faktor tersebut dapat
disosialisasikan melalui tindakan penyuluhan.
Telah diketahui bahwa tanggug jawab pemilik
anjing adalah salah satu komponen penting
dalam pencegahan dan pengendalian rabies pada
anjing (Brown et al., 2011). Oleh karena itu,
komunikasi, informasi dan edukasi penting
dilakukan secara intensif untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang bahaya rabies (Yousaf et al., 2012).

Selain kurang optimalnya peran peme-
rintah, Suartha et al. (2014) menyatakan bahwa
rendahnya peran masyarakat dalam merespons
kondisi di sekitarnya seperti tidak melapor jika
menemukan ada anjing diduga rabies, tidak
datang ke tempat penyuluhan merupakan
hambatan dalam menanggulangi penyebaran
rabies. Hambatan yang lain adalah sumber
daya yang tidak memadai, lemahnya konsensus
terhadap strategi yang digunakan, lemahnya
koordinasi lintas sektoral dan struktur
manajemen serta kurangnya kerjasama
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat partisipasi masyarakat di Kabupaten
Bangli dalam mengikuti penyuluhan rabies
masih relatif rendah yakni hanya 38% yang
pernah datang ke penyuluhan rabies.

Mobilitas anjing dan asal anjing yang
dipelihara merupakan suatu faktor yang berisiko
dalam penularan rabies. Anjing yang didapat
dari luar desa terutama desa tertular tanpa
diketahui status kesehatan anjing yang
diintroduksi dapat berisiko menularkan rabies
di daerah yang bebas rabies. Anjing yang
diperoleh dari luar desa bisa saja anjing yang
berasal dari daerah tertular rabies dan
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kemungkinan masih dalam masa inkubasi pada
saat dibawa ke desanya. Dibia et al. (2015)
mengemukakan bahwa kontak antara anjing
peliharaan dengan anjing lain merupakan faktor
risiko yang berpengaruh signifikan terhadap
penularan rabies. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mobilitas anjing (89% tidak pernah
keluar desa) dan asal anjing (79% berasal dari
desa sendiri) yang dipelihara masyarakat di
Kabupaten Bangli tergolong baik (Tabel 2).
Koordinasi antar tingkat sektoral
merupakan hal yang harus terus dilakukan,
mulai dari tingkat nasional hingga tingkat desa.
Namun, dalam pemberantasan rabies di
Kabupaten Bangli masih diperlukan suatu
koordinasi yang lebih kompleks lagi. Peran
pemerintah bersama masyarakat harus terus
dijalankan secara bersama-sama. Adanya
aturan pemerintah dapat pula dikuatkan dengan
aturan desa dan aturan adat setempat sehingga
masyakarat lebih memahami pentingnya
pencegahan dan pengendalian rabies di
daerahnya. Aturan desa dan aturan adat yang
telah ada berkaitaan dengan cara pemeliharaan
anjing di desanya, mobilitas anjing, asal anjing
yang dipelihara, dan cara mempertahankan
status desa yang bebas rabies. Hasil penelitian
menunjukan bahwa 14 desa di Kabupaten
Bangli belum memiliki aturan desa dan aturan
adat yang berkaitan dengan pencegahan dan
penanggulangan penyakit rabies.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan anjing
dan tingkat pemahaman masyarakat mengenai
penyakit rabies di Kabupaten Bangli Bali
tergolong baik.

SARAN

Faktor-faktor yang memengaruhi sistem
pemeliharaan anjing dan tingkat pemahaman
masyarakat mengenai penyakit rabies yang
buruk harus diperbaiki dan perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut guna menanggulangi
penyakit rabies di Kabupaten Bangli, Bali.
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